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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Penvakit Demam Berdarah Dengue (DBD ) masih merupakan 
masalah kesehatan di Indonesia terutama daerah perkotaan. 
Vektor utama DBD di Indonesia adalah Aedes aegypti. Nyamuk 
tersebut aktif menggigit pada siang hari~ bersifat endofilik 
dan endofagik. Tempat hinggap di dalam r u mah pada benda­
ben d a y ang bergantungan seper ti ba j u, gord y n d a n potongan 
ta l i. Habitat prad e wasanya d i dalam t e mpat penampungan air 
(TPA) yang berisi air jernih. Perkembangbiakannya terutama 
dalam TPA buatan untuk persediaan air sehari-hari / dornestik. 
Jenis-jenis TPA yang diketahui sebagai habitat pradewasa 
berupa bak mandi, drum air~ tempayan, botol be k as , ban 
bekas, perangkap semut, potongan bambu, aksilla dau n dan 
lubang-lubang batu. 

Sampai sekarang obat dan vaksin penyakit DBD belum 
ditemukan sehingga untuk penanggulangannya perlu diusahakan 
dengan cara lain yaitu pemutusan rantai penularan rne l alui 
pengendalian vektor. Cara tersebut dapat dilakukan atas 
dasar pemahaman terhadap bioekologin y a terutama yang penting 
adalah padat populasi musiman dan longivitas (umur) spesies 
vektor karena keduanya menentukan kemampuan dan peran nyamuk 
dalam penularan suatu penyakit. 

Hasil penelitian di Kelurahan Johar Baru, Kecamatan 
Johar Baru Jakarta Pusat dan Kelurahan Koja Selatan, 
Kecamatan Koja Jakarta Utara menunjukkan bahwa populasi 
larva dan nyamuk dewasa ~e. aeqypti bertluktuasi dari waktu 
ke waktu. Dari kedua lokasi tersebut, rata-rata House 
Density Index (HDI) 0,6 setiap bulan. Rata-rata House index 
(HI) 28,7%, Container Inde x (CI) 14,2% dan Breteau Index 
(81) 38,6 setiap bulan. Dari angka HI dan BI tampak bahwa 
risiko penularan DBD di kedua lokasi penelitian ( Kelurahan 
Johar Baru dan Koja Sela t an) sangat tinggi apabila 
dibandingkan dengan angka HI dan BI yang diperbolehkan oleh 
WHO. Meskipun risiko penularan DBD sangat tinggi ternyata 
"parous ratE;:" hanya 9,5~~ dan komposisi umur minimum dilatasi 
satu dan maksimum dilatasi dua yang menunjukkan bahwa nyamuk 
dewasa Ae. aecp,-pt i hanya 9 ~ 5% sud ah be~-te 1 ur dan u1~ur an tar a 
1-8 hari belum dapat menularkan DBD. Dalam p~~elitian ini 
tidak tampak hubungan antara pada~ popul a si baik dengan 
curah hujan maupun kasus CSD. Agar dapat menerangkan dengan 
baik pola penularan penyakit DBD, maka disa mping penelitian 
fluktwasi padat populasi dan longivitas perlu dilakukan 
pem~riksaan terhad a p nyamuk Ae. aeg yp ti u n tuk meng e tahui 
positif tidaknya mengandung v i rus DBD dan penelitian sos i a l 
budaya untuk mengetahui baik sikap maupun perilaku 
masyarakat sehubungan dengan tingkat kepadatan populasi 
larv a/nyamuk Ae. aegypti di lokasi pene l itian. 



ABSTRAK 

Pengamatan nyamuk Aedes aeqypti telah dilakukan dari 
bulan Juni 1992 sampai dengan bulan Maret 1993 di Kelurahan 
Johar Baru,Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat dan Kelurahan 
Koja Selatan,Kecamatan Koja Jakarta Utara. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui hubungan antara nyamuk Ae. aegypti dengan 
penularan Demam Berdarah Dengue (DBD). Tujuan khusus untuk 
mempelajari kepadatan populasi musiman ~e. aegypti, umur 
alamiah nyamuk dan hubungannya dengan musim serta pengaruh 
kepadatan populasi larva/nyamuk terhadap penularan penyakit 
DBD di Jak.ar-ta. 

Survai entomologi yang dilakukan terdiri dari 
penangkapan nyamuk hinggap di dalam rumah dan pengambilan 
larva/pupa dari setiap jenis tempat penampungan air menurut 
cara "single lar-va method". Sur-va:i. ter-sebut dilaksanakan dua 
minggu sekali pada setiap daerah penelitian dan hasilnya 
dibawa ke labaratorium untuk diperiksa lebih lanjut. Nyamuk 
dewasa diidentifikasi dan dibedah untuk dilihat dilatasi 
avarialnya sedangkan lar-va hanya diidentifikasi. 

Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa kepadatan 
populasi nyamuk dewasa dan larva Ae. aeqypti berfluktuasi 
dari bulan ke bulan pada k.edua daerah penelitian tersebut. 
Di Kelurahan Johar bar-u rata-rata setiap bulan House Density 
Index 0,6, House Index 25,5%, Container Index 11,6% dan 
Breteau Index 27,4. Di Kelurahan Koja Selatan rata-rata 
setiap bulan House Density Index 0,4, Hause Index 36,3%, 
Container Index 16,8% dan Breteau Index 49,B. Sebagian besar 
nyamuk Ae. aeqypti di kedua daerah penelitian dalam keadaan 
nulliparous. Nyamuk paraus 9,8% di Kelurahan Johar Baru dan 
9,2% di Kelurahan Kaja Selatan. Komposisi umur minimum 
dilatasi satu dan maksimum dilatasi dua. Musim hujan terjadi 
dari bulan Oktaber sampai dengan Maret. Tidak tampak 
hubungan antara berbagai indek nyarnuk Ae. aeqypti (House 
Density Index, House Index, Container Index dan Breteau 
Index) baik dengan penularan DBD maupun dengan musim. 
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I. F'ENDAHULUAN 

Fenyaki t Dem am Berdar-ah Dengue (DBD) telah menjadi 

masalah kesehatan di Asia Tenggara sejak tahun limapul.uhan. 

Kasus penyakit DBD pertama kali dilaporkan di Filipina tahun 

1954, di Thailand tahun 1958, di Singapura tahun 1960 dan di 

Indonesia tahun 1968 1 • 2 • 

Vektor utama DBD di Indonesia adalah nyamuk ,C/edes 

aeCJ'!-'Pt i akan tetapi pada saat wabah di kota Bantul, S lf?man 

dan Pontianak yang berperan sebagai Ae. 

albopictus-.::s. Sampai sekarang obat dan vaksin penyakit DBD 

belum ditemukan sehingga untuk penanggulangan penyakit 

tersebut perlu diusahakan cara lain yaitu dengan m<:mutus 

rantai penularan melalui pengendalian vektor. Sebagai dasar 

pengendalian vektor DBD diperlukan pemahaman tentang seluk 

beluk bioekologinya termasuk kepadatan populas.i. dan 

longivitas (umur) spesies vektor. 

Bioekologi Ae.aegypti di Asia Tenggara tel ah ban yak 

dipelajari antara lain habitat dewasa dan prade1--Jasa, 

kebiasaan mencari makan, cara berkembang biak dan keb.iasaan 

hinggap. F'enel.itian Chan dkk tahun 1971 4 dan Chan tahun 

1985° menemukan 95% habitat pradewasa nyamuk di 

dalam tempat penampungan air (TPA) yang berisi air jen1ih. 

Jen.is-jenis TF'P-1 yang telah diketahui sebagai habitat. 

aegypti adalah bak mandi, drum air, tempayan, ember, kaleng 

bekas, vas bunga~ botol bekas, ban bekas, potongan bambu, 
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aksilla daun dan lubang-lubang batu yang berisi air jernih6 • 

Nyamuk 

c:enderung 

Ae. aeqvr:.·t i aktif menggigit pad a siang 

bersifat encJofilik dan endofaqik 3 • 7 • 

hari~ 

Tempat 

hingqap di dalam rumah pada baranq-barang yang ber-gantungan 

seperti baju~ garden~ kabe l ~ pigura dan 

kelambu"'~.a. Kepadatan populasi larva dan nyamuk v ektor DBD 

di Jakarta sepanjang tahun tidak mengalami perubahan ... • 14 • 

Meskipun dem.iki.an jumlah kasus DBD selalu meningkat pad a 

musim-musim tertentu 9 sehingga masih ada faktor yang belum 

diketahui sebagai penyebab kejadian wabah. 

Dal am rangka mencari faktor penyebab penular-an DBD yang 

belum diketahui tersebut maka telah dilakukan penelitian di 

Jakarta sejak tahun 1990/1991 dengan tujuan 

Mempelajari fluktuasi populasi musiman Ae. aegypti 

Mempe 1 aj c:1r i umur alamiah nyamuk dan hubungannya dengan 

musim 

Mempelajar-i pengaruh kepadatan populasi .4e. aegypti 

terhadap penularan DBD di Jakarta. 

Dengan mengetahui fluktuasi populasi musiman vektor DBD akan 

dapat dipahami pola penularan penyak i t DBD. Selain itu 

mengenai umur n y amuk dan parous rate tiap bulan akan dapat 

membantu menerangkan sebab-sebab kejad i an wabah. 
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II.METODOLOGI 

1. Daerah penelitian 

dilakukan di DKI Jakarta dengan 

dua daerah endemis penyakit DBD yaitu di l<elurahan Johar 

Baru, Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat dan Kelurahan l<oj a 

Selatan,Kecamatan Kaja Jakarta Utara. Sebagai sampel diambil 

50 rumah secara "Str·ati f ied F:andom Sampl :ing" pad a setiap 

daerah penelitian. 

2. Pengumpulan data 

Data mengenai vektor DBD yang akan diteliti ada dua 

jenis yaitu fluktuasi populasi musiman dan umur· alamiah 

nyamuk. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survai larva 

dan nyamuk menurut metoda standard untuk mendapatkan indek. 

larva dan indek. nyamuk yang merupak.an ukuran kepadatan 

populasi vek.tor 0 • Kegiatan tersebut dilakukan dua kali 

setiap bulan untuk masing-masing daerah penelitian dari 

bulan Juni 1992 sampai dengan Maret 1993. 

a. ~~.r.vai 1 ar.v_~ 

Survai dilakukan dengc:(n "Sinqle 

method''. Semua tempat penampungan air (TPA) yang berisi air 

baik di dalam r·umah maupun di halaman diperi.ksa 
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posit.if 

di.arnbil 

Deng an 

tidaknya mengandung larva. Apabi.la posit.if 

satu larva un tuk d.i.identifikasi. 

cara demikian dapat mengetahui berbagai indek 

sebagai ber-.ikut 

cukup 

lar-va 

House Index (HI) = per-sentasi r-umah posit.if lar-va/pupa 

Container I nde:-: (CI ) = kontainer pos.iti'f 

larva/pupa 

Breteau Index CBI) = jumlah kontainer posit.if 

dalam 100 rumah. 

Survai nyamuk. dengan penangkapan 

larva/pupa 

nyamuk dari 

tempat 

dengan 

12.00. 

hinggapnya di dalam rum ah menggunakan aspirator 

waktu penangk.apan dari jam 9.00 sampai dengan jam 

Nyc:1muk yang ditangkap di hi tung jumlahnya~ 

diidentifikasi dan dilakukan pembedahan ovarium guna rnelihat 

jumlah dilatasi ovariol untuk menentukan umur nyamuk tiap 

bulan dan mE!nghi tung "parous rate" yai tu per sen tase j urn 1 ah 

nyamuk yang sudah pernah bertelur. Sela.in itu jurnlah 

hinggap yang tertangkap dapat untuk mengetahui indek 

nyamuk 

nyamuk 

(House Density Index= HDI) yaitu jumlah nyamuk hinggap yang 

tertangkap per jumlah rumah yang diperiksa. 
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3. Data pelengkap 

Data pelengkap terdiri dari data klimatologi Jakarta 

Pusat maupun Jakarta Utara dan kasus DBD di Kelurahan Johar 

Baru maupun koja Selatan. Data Klimato l ogi diperoleh da r i 

Badan Metereologi dan Geofisika Jakarta dan data kasus DBD 

dari Dinas kesehatan Kota Ja karta. Kedua data pelengkap 

tersebut dikumpulkan dari bulan Juni 1992 sampai dengan 

Maret 1993. 

III. HASIL 

Survai larva 

Dari survai larva dihasilkan indek larva House Index 

(HI), Container Index (Cl) dan Breteau Index (81) disajikan 

pada tabel 1 dan 2. Di Johar Baru HI antara 15~7% terendah 

pada bulan September sampai 25,B'l. tertinggi pad a bulan 

Desember dengan rata-rata 21,0'l. setiap bulan. CI antara 8~7/. 

terendah pada bulan September sampai 15,l'l. tertinggi pad a 

bulan Desember dengan rata-rata 11~6% setiap bulan. BI 

antara 20,6 terendah pada bulan Agustus dan September sampai 

35,7 tertinggi pada bulan Desember dengan rata-rata 27,4 

setiap bulan. Indek larva di Kelurahan Koja Selatan relatif 
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lebih tinggi dibandingkan dengan di Kelurahan Johar Baru. Di 

Koja Selatan HI antara 27,2% terendah pada bulan Pebruari 

sampai 4 7 , 6 % tertinggi pada bulan Juni dengan rata-rata 

setiE:i.p bulan. CI anta r a 12,5% t erencl a h pad a bul a n 

Pebruari sampai 25,8% tertinggi pada bulan Juni dengan rata -

rata 16,8% setiap bulan. BI antara 37,9 terendah pada 

Desember dan Januari sampai tertinggi 75,0 pada bu l an 

dengan rata-rata 49,8 setiap bulan. 

Hasil survai nyamuk dewasa Ae.aegypti disajikan 

tabel 

Baru 

3 dan 4. Dari hasil survai nyamuk di Kelurahan 

tampak indek nyamuk antara 0,2 terendah pad a 

Agustus sampai 1,3 tertinggi pada bulan Pebrua1ri 

rata-rata 0,6 setiap bulan. Di Kelurahan Kaja Selatan 

bu 1 an 

Jctn i 

pad a 

Joha!r 

bulan 

dengan 

indek 

nyamuk C> !' 2 terendah pada bulan Maret sampai 0~7 

tertinggi pad a bulan Agustus dengan rata-rata setiap 

bulan. "Parous rate" di Joha1r Baru antara 0% (bulan 

dan Maret) sampai 31,0% (bulan Juli) dengan rata-rata 9, Bi~ 

setiap bulan. Di Koja Selatan antara OZ (bulan Pebruari dan 

Maret) sampai 18,2% (Januari dan Nopember) dengan rata- r·ata 

9' 21. 

Baru 

setiap bulan. Dilatasi ovariol nyamuk parous di Joha1~ 

dan Koja Selatan maksimum dilatasi dua dan rnir1imum 

dilatasi satu. 
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Data kasus DBD di ~::e 1 ur-ahan Johar- Bar-u dan i.-- -... oJa 

'.3e le<. tan mer-upakan data sekunder- disajikan pada tabel 5. Di 

Johar Bar-u jumlah penderita DBD dari bulan Juni 1992 

dengan Maret 1993 sebanyak ~o kasus dengan kasus t e,,-- ti.r1qqi 

(bulan Desembel'" ) dan terendah (bulan Januari dan Agustus ) 

S<:?dangkan di Kaja Selatan ditemukan 3 kasus masing·-masing 

satu kasus pada bulan Agustus, September dan Oktobe!'". 

D a ta ~:: 1 i m aJ;_g_.!_g_g_"i_ 

Data klimatologi di Jakarta Pusat dan Jakar-ta Utar-a 

juga merupakan data sekunder disajikan pada tabel 6 dan 7. 

Keadaan tempf.'.:Jra tur, kelembaban dan curah hujan an tar-a di 

Jakar-ta Pusat dan di Jakarta Utar-a relatif sama. Temperatur-

r-ata-rata di Jakarta Pusat 27,4°C sedangkan di Jakar-ta Utal'"a 

2a.2°c setiap bulan. Kelembaban rata-rata di Jakarta Pusat 

76,0/. sedangkan di Jaka,,--ta Utar-a 75,6/. setiap bulan. Cur-ah 

hujan di Jakarta Pusat antal'"a 1,1 mm terendah pad a bulan 

Juli sampai 387,1 mm tertinggi pada bulan Januari sedangkan 

di Jakarta Utara antara 1,0 mm terendah pada pada bulan Juli 

sampai 388,3 mm tertinggi pada bulan Januari. Di 

F'us.:1 t cur ah hujan paling tirn~gi pad a bulan .Janua1~.i ~ 

F'ebruari, Maret~ Oktober dan Desember sedangkan di Jakart.::1 

Utara pada bulan Januari, F'ebruari dan Desember. 
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I \J. F'EMBAHt~SAN 

Dari hasil survai larva dan nyamuk ,,qedes aegypti 

te1·· l .i hat padat populasi larva dan n :/2'1.ffiLtk. CE·nde1~ur:g 

ber· f luk t:...iasi dari waktu k e waktu. Di Johar Ba ru punc a k 

padat populasi 1 a1··va terj ad .i pad a bulan Des ember dan 

tE·1··endah bulan September (Gambar 1 ) . Padat popul a si nyarnuk 

mencapai puncaknya pada bulan Pebruari k.emudian menrJ~\lami 

penurunan mencapai titik terendah pada bulan Agustus (Gambar 

D.iketahui bahwa curah hujan paling tinggi antara bulan 

Oktober sampai dengan Maret (Gambar 4 ) dan pada saat itu di 

Johar Baru terjadi peningkatan padat populasi larva karena 

masyarakat di Johar Baru pada bulan-bulan tersebut menampung 

air· hujan untuk persediaan air. Peningkatan padat populasi 

nyamuk 

1 ;:1r·va 

ter· j adi 

tinggi~ 

(Gambar 

karena didahului oleh peningkatan pad at populasi 

pada bulan Desember sebelumnya.Di Kaja Selatan yang 

sebaliknya yaitu pad a saat curah hujan paling 

padat populasi larva dan nyamuk cenderung menu run 

2 dan 3). Sebetulnya padat populasi nyamuk akc:1n 

leb.ih tinggi pada bulan Januari dan Maret karena curah hujan 

pa.ling tinggi dan banyak terdapat tempat penampungan 

(TF'A) yang menjadi tempat perindukan .4e. aeg~-',Dt i. Akan 

tetapi d j_ l<oj a Selatan ter-·jacl.i. ban j ir pacla bulan-bulan 

ter·sebu t yang menyulitkan pelaksanaan survai sehingga 

seo 1ah--o1 ah pad at populasi nyamuk cenderung menur-un. Hal 

serupa j u ga dialami pacla penelitian tahun kesatu d a n kedua. 
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Angka-angka indek larva di Koja Selatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan di Johar baru (Tabel 3 dan 4). Hal ini 

kemungkinan berhubungan dengan sulitnya mendapatkan air 

bersih sehingga TPA jarang dikuras dan dibersihkan. Se lain 

itu jumlah TPA di Koja Selatan lebih banyak dibandingkan di 

Johar Baru. 

Ke pad a tan populasi larva dan nyamuk pad a penelitian 

ini tidak mengalami banyak perubahan dibandingkan 

dua tahun sebelumnya10 • 11 kecuali rata-rata parous 

cenderung menurun secara drastis menjadi 9~8% di Johar 

dan 9~2% di Koja Selatan. Komposisi umur nyamuk parous 

dengan 

rate 

Baru 

baik 

di Johar Baru maupun Kaja Selatan minimum dilatasi satu dan 

maksimum dilatasi dua (tabel 3 dan 4) 

rate dan umur nyamuk (longivitas) 

keberhasilan pelaksanaan program 

Penurunan 

kemungkinan 

penyemprotan 

parous 

akibat 

dan 

pemberantasan sarang nyamuk oleh pihak Dinas Kesehatan Ko ta 

DKI karena diperkirakan bahwa pada tahun 1993 akan terjadi 

wabah DBD siklus lima tahunan. 

WHO pada tahun 1972 telah menetapkan WHO Density Figure 

untuk angka-angka indek larva skala 1-9 yang- menunjukkan 

derajat risiko penularan penyakit DBD~. Angka-angka indek 

larva di Johar Baru secara keseluruhan lebih rendah dari 

pacia di Koja Selatan. Density figure di Johar Baru menempati 

ska la 4 sedangkan di Kaja Selatan skala 5. Meskipun risiko 
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penularan pen yak it DBD di Kaja Selatan lebih tinggi dari 

pad a di Johar Baru akan tetapi Jumlah kasus DBD di Johar 

Baru lebih tinggi dari pad a di Kaja Sela tan. Keadaan 

tersebut k emungkinan disebabkan penularan DBD di Johar Baru 

tidak hanya terjadi di lingkungan perumahan tetapi juga 

terjadi di luar lingkungan perumahan. Suroso tahun 1984 

menyatakan bahwa 90% penderita DBD di Indonesia adalah anak-

anak berumur di bawah 15 tahun yang umumnya masih duduk di 

tingkat Sekolah Dasar 12 • Hasil penelitian Soedarto dkk tahun 

1989 mendapatkan bahwa density figure di lingkungan 

perumahan lebih rendah (8-9) dari pada di lingkungan sekolah 

Di Johar Baru khususnya dilokasi penelitian ban yak (9)13. 

dijumpai sekalah sedangkan di Kaja Sela tan tidak ada 

sekolah. Mengingat hal tersebut di atas besar kemungkinan 

bahwa penularan DBD di Johar Baru selain terjadi di 

perumahan juga terjadi di lingkungan sekalah. 

Se lama berlangsungnya penelitian, kasus DBD di Johar 

Baru rata-rata 3,6 kasus dan di Kaja Selatan kasus DBD rata-

rata 0,3 kasus setiap bulan. Kasus DBD cenderung lebih 

rendah apabila dibandingkan dengan kasus DBD pada penelitian 

baik 

belum 

tahun 1990/1991 maupun tahun 1991/1992. Hal terse but 

ten tu karena kasus DBD berkurang akan tetapi 

kemungkinan karena dilakukan pengumpulan kasus DBD dari 

penduduk yang hanya tinggal di lingkungan Kelurahan Johar 

10 



Baru dan Koja Selatan sedangkan pada penelitian dua tahun 

sebelumnya mengumpulkan kasus DBD dari lingkungan Kecamatan 

Johar Baru dan Kecamatan Koja. Kasus DBD di Johar Baru 

tampak meninqkat pada saat curah hujan mencapai puncaknva 

namun terlihat tidak konsisten karena kasus menu run 

secara drastis pada musim yang sama yaitu bul a n Januari 

sedangkan di Koja Selatan, kasus DBD terdapat pad a waktu 

bukan musim hujan (Gambar 5). Berdasarkan pengamatan bahwa 

selama penelitian parous rate <10% maka besar kemungkinan 

penderita DBD mendapat penularan bukan dari lingkungan 

tempat tinggalnya. Kemungkinan yang lain adalah berdasarkan 

daur gonotropik nyamuk Ae. aegypti antara 3-4 hari maka 

dapat diketahui umur nyamuk di daerah penelitian antara 3-4 

hari minimum dan antara 6-8 hari maksimum sedangkan umur 

nyamuk infektif mengandung virus DBD adalah 10 hari. 

Meskipun keadaan tersebut diperkirakan tidak menimbulkan 

penularan penyakit DBD akan tetapi bukti yang kuat tidak ada 

karena tidak ditunjang pemeriksaan nyamuk dewasa ~e. aegypti 

terhadap positif tidaknya mengandung virus DBD. 

Scanlon 14 tahun 1966 mendapatkan bahwa populasi 

Ae. aegypti di lima lokasi penelitiannya di Thailand 

tinggi 

terjadi 

pad a musim hujan dan pada saat itu kasus DBD 

cenderung meningkat. Untuk mengetahui secara 

nyamuk 

sangat 

yang 

pas ti 

apakah ada hubungan antara padat populasi larva/nyamuk He. 

aeqypti dengan kasus DBD dan curah huJan diperlukan 

11 



penelitian yang berkesinambungan selama lima tahun mengingat 

wabah DBD diperkirakan terjadi setiap lima tahun. Penelitian 

ini memasuki tahun ketiga dan akan berakhir di tahun kelima 

pada tahun 1994/1995. 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa populasi 

larva dan nyamuk Aedes aegypti berf luktuasi dari waktu ke 

waktu. Rata-rata padat populasi nyamuk (House Density Index) 

setiap 

Johar 

bulan 0,6 di Johar Baru dan 0,5 di Kaja Selatan. Di 

Baru rata-rata padat populasi larva setiap bulan 

adalah sebagai berikut : House Index 21,0%, Container Index 

11,6% dan Breteau Index 27,4 sedangkan di Koja Selatan House 

Index 36,3%, Container Index 16,8% dan Breteau Index 49,8. 

Di kedua lokasi penelitian tersebut nyamuk parous <10% 

dengan umur maksimum mencapai dilatasi dua. Dalam penelitian 

ini tidak tampak hubungan antara padat populasi larva/nyamuk 

Ae. aeqypti baik dengan curah hujan maupun kasus. 

SARAN 

Se lain penelitian untuk memahami pola fluktuasi pad at 

populasi musiman dan longivitas vektor DBD Ae. aegypti perlu 

pemeriksaan nyamuk tersebut terhadap positif tidaknya 
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mengandung virus DBD dan penelitian sosial bud av a untuk 

mengetahui lebih lanjut apakah ada hubungan antara sikap dan 

perilaku masyaraka t setempat dengan tingkat k e pa datan 

populasi larva/nyamuk Ae. aegypti di lokasi penelitian. 
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Tabel i. Hasil survai larva ~ ~ dari Bulan Juni · 92 s/d Maret ' 93 di 

Ke lurahan Johar Baru. 

·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· . . . . . 
Bulan House Index ( Z l Container Index(Z ) Bre teau index 

·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· . . . . . 
Juni'92 24,5 14~1 32,4 

Jul i I Q " ..... tl 
, _ ? 
l .J , ... "7 -L. . 'I 

Agt 18,6 10,1 20,6 

Sept 15,7 8,7 20,6 

OH 23,2 12 ,7 29,3 

Nop 20,6 10,5 26,5 

Des 25,8 15,1 35, 7 

Jan'93 22,0 11,2 29,0 

Peb 20,0 9,4 24,0 

Har 20,0 10,5 28, 0 
·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· 0 I 0 0 o 

Ju11lah 210,2 115,5 273,7 
·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· . . . . . 

Rata-rata 21,0 
·---------------·--------------------·-------------------------·----------------------- · . . . . . 
Keterangan : 

House Index = Jumlah rumah positi f larva/ pupa per jumlah rucah yang diperiksa kaii 
seratus persen. 

Container Index = Jumiah kontainer positif Jarva / pupa per jumiah r.ontainer yang diper i ksa 
ka!i seratus persen. 

Breteau Index = Ju;lah kontainer pos i tif larva /oupa per ju1lah rumah yang diperi ksa tali 
seratus. 
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Tabei 2. Hasii survai larva Aedes aeqvoti dari Bulan Juni'92 sid Maret'93 di 

Keiurahan Kaja Se latin. 

·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· . . . . . 
Bulan House inde;: i Z) Container index(/.) Ereteau index 

:---------------:--------------------:-------------------------:-----------------------: 
Juni'92 47,6 ?~ " .... ..,,tl 75,0 

Juli 35, 9 18,6 52,4 

Agt 44,2 19,4 55,8 

Sept 37,B 16,0 51,0 

Okt 36,9 17,2 51,9 

Nop 39,9 18,3 52,6 

Des 32,0 13,1 37,9 

Jan ' 93 30,1 13,0 37,9 

Peb 27,2 12,5 38,8 

liar 31,7 13,6 44,3 
·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· . . . . . 

Jumlah 363,3 167,5 497,6 
·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· 0 I 0 0 a 

Rata-rata 36,3 16,8 49,8 
·---------------·--------------------·-------------------------·-----------------------· I I I I I 

Keterangan : 

House Index = Ju;iah ru1ah positif larva/pupa per jumlah rumah yang diperi ksa kaii 
seratus persen. 

Container lnder. = Juslah kontair.er positif larva/pupa per iumlah kontainer yang diperiksa 
kali seratus persen. 

Breteau Index = Ju1lah kontainer positif larva/pupa per ju~lah ru1ah yang diperiksa kaii 
seratus. 



Tabel 3. Kepadatan nya~uk Aedes aeqypti dari bulan Juni'92 s/d t1aret'93 di Kelurahan -- --·-·-
Johar Barn. 

·-----------·------------·---------------------·----------------· ---------- ·----------· I I 0 0 I I I 

Bulan : Jmi.nyamuk : House Density Inde:; : Parous rate (!) : D1 (!) : 02 (!i : 
·-----------·------------·---------------------·----------------· 0 0 0 o I 

Juni ' 92 27 0,5 L ( 7,4) 

Juli 29 0,6 9 (31,0) 

Agt 13 0,2 ( 7 ! 7) 

Sept 24 o,s 4 (16, 7) 

Okt 24 o,s 0 

Nop 20 0,4 2 (10,0) 

Des 31 0,6 4 ( 12, 9) 

Jan'93 46 0,9 5 (10,9) 

Peb 66 1,3 4 ( 6. 0) 

Mar 37 0,7 0 

·-----------·------------·---------------------·----------------· I I I I I 

: Ju11lah 317 31 

----------·----------· . . 
2 ( 7,4) 0 

8 i27 ,6) (3 ,4): 

( 7' 7) 0 

4 ( 16, 7) 0 

0 0 

L (10,0) 0 

4 (12, 9) 0 

5 ( 10, 9) 0 

4 ( 6,0) 0 

0 0 

----------·----------· . . 
30 : 1 

·-----------·------------·---------------------·----------------· ----------·----------· 0 I f I 0 0 0 

: Rata-rata : 31,7 0,6 3 ( 9,5) : 0,1 (0,3): 
·-----------·------------·---------------------·----------------· ----------·----------· I I I I I l • 

Keterangan : 
House Density Index (HD!) = ju;iah nya1uk betina hinggap yang tertangkap per juslah 

ru;ah yang diperiksa. 

Parous = jumlah nyamuk betina yang sudah pernah berte!ur. 

Parous Rate (Persentasi Parous ) = Jumlah nyamuk parous per jumlah nyasuk yang diperiksa 
ovariu~nya kali seratus persen. 

D IDilatasii frekuensi bertelur nyamuk betina. 
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iabel 4. t:epadatan r.yamuk Aedes aegypti dari bulan Juni '92 s/d ~aret ' ~3 di Kelurahan 

Koja Seiatan. 

·-----------·------------·---------------------·----------------· ----------·----------· • t t 0 I I I 

Bulan : J~l.nyamuk : Hause Density Index : Parous rate(/.) : 
·-----------·------------·---------------------·----------------· 0 I " e 0 

Juni'92 46 0,9 6 r ·~ , .. 
t l..J, u) 

Ju ii "{~ 0,6 2 6, 1) ...... 

Agt 36 0,7 3 8,3) 

Sept 19 0,4 5,3) 

OH 17 0,3 2 ( 11,8) 

Nop 22 0,4 4 (16,2) 

Des 24 o,s i 4,2) 

Jan'93 11 0,2 2 (18,2) 

Peb 13 0,3 0 

liar 8 0,2 0 

·-----------·------------·---------------------·----------------· I I • 0 0 

: Ju11lah 229 21 
·-----------·------------·---------------------·----------------· t I I I I 

: Rata-rata : 22,9 0,5 2, 1 ( 9. 2) 
·-----------·------------·---------------------·----------------· ~ I I • • 

Keterangan : 

: 02 (7. ) : 

----------·----------· . . 
6 (13,0} 0 

' 6,l i 0 

~ 8,3) 0 

5,3i 0 

2 ( 11, 8) 0 

3 (13,6i ( 4, 5): 

( 4,2 ) 0 

2 (18,2) 0 

Q 0 

0 0 

----------·----------· . . 
20 : I . 
----------·----------· . . 
2 I 8,7 } : 0,1 (0, 4): l 

----------·----------· ' . 

House Density Index (HDi) = Jumlah nyamur. betina hinggap yang tertangkap per ju~lah 

rumah yang diperiksa. 

Parous = Jumlah nyamuk betina yang sudah pernah bertelur. 

Parous Rate (Persentasi Parous) = Jumlah nyamuk parous per jumlah nyamuk yang diperiksa 
ovariu=nya kali seratus persen. 

D (Diiatasi) fretuensi berteiur nyamuk betina. 

' q J., 



Tabel 5. Kasus Penyatit Dema~ Berdarah Dengue dari Bulan Juni'92 s/d Maret'93 di 

Kelurahan Johar Baru dan Kaja Se latan. 

·--------------------·-----------------------------·----------------------------------· . . . . 
Bulan Ke!. Johar Baru Kel.Kcja Se !at an 

·--------------------·-----------------------------·---------------------------------- · . . . . 
Juni'92 5 0 

Juli 5 0 

Agt 0 

Sept 3 

Okt 3 

Nop 4 

Des 7 0 

Jan'93 0 

Peb 3 0 

1'1ar 4 0 
·--------------------·-----------------------------·----------------------------------· . . . . 

Ju1lah 36 3 
·--------------------·-----------------------------·----------------------------------· . . . . 

Rata-rata 0,3 
·--------------------·-----------------------------·----------------------------------· . . . . 
Keterangan : 

Data diperoleh dari Dinas Kesehatan Kata Jakarta. 
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Tabel 6. Data Klimatolcgi Wilavah Jakarta Pusat dari Bulan Juni'92 s/d Maret'93. 

·----------·--------------------------------·--------------------------------·------------------------· I I o I 1 

Teaperatur ( "'C) Ke l embaban ( 7. ) Curah hujan (ram) 

: Bulan 
07.00 13.00 18.00 Rata-rata 07 nn 13.00 18.00 Rata-rata Distribusi Hari hujan 

·----------·--------------------------------·--------------------------------·------------------------· . . . . . 
Juni'92 31,2 28,0 58,0 73,7 7,B B hari 

Juli 29,6 : hari 

Agt 30,8 29,1 27,6 56,5 65,0 74,S 90,9 13 hari 

Sept 30,B 28,6 27,6 84,4 59,4 70,b 74,6 51,5 16 hari 

Okt 25,5 29,7 28,3 27,2 85,6 65,0 71,8 76,7 191,3 21 hari 

Nop 25,5 29,7 28,5 27,3 65,0 70,7 76,8 120,9 18 har i 

Des 30,3 29,2 27.2 87,1 62,B 73,0 77,1 141,3 18 hari 

Jan'93 24,9 28,7 27,9 26,6 88,9 73,0 75,6 81,2 387,1 27 hari 

Peb 24,9 29,3 87,7 68,4 78,9 146,8 17 hari 

Mar 25,1 31,2 27,4 86,2 61,1 72,9 76,4 146,4 19 hari 
·----------·--------------------------------·--------------------------------·------------------------· I I I I 1 

1285,1 160 hari 
·----------·--------------------------------·--------------------------------·------------------------· I I I 1 1 

:Rata-rata : 25,3 30,4 28,8 128,5 16 hari 
·----------·-------------------------··------·--------------------------------·------------------------· I I I I I 

Keterangan : 

Data di~eroleh dari Badan Metereologi dan Geof isita Jakarta. 

Nilai rata-rata Temperatur (•c) = ( 2 x 07.00 + 13.00 + 18.00 )/4. 

Nila1 rata-rata Keleababan (!) = ( 2 x 07. 00 + 13. 00 + 18.00 )/4. 

Distribusi Curah hujan = ( Jumlah curah huJan dala~ sebulan x Juclah hari hujan )/Jumlah hari dalam 
sebulan. 



label 7. Data Kli~atologi Wilayah Jakarta Utara dari bulan Juni'92 s/d Maret ' 93. 

·------------·--------------------------------·---------------------------------·-----------------------· t • I I t 

Telllpera tur ( °C) Ke 1 e12baban ( i:) Curah hujan (am) 

Bulan 
07.00 13.00 18.00 Rata-rata 07.00 13.00 18.00 Rata-rata Oistribusi Har1 hujan 

·------------·--------------------------------·---------------------------------·-----------------------· 0 • I t 0 

Juni'92 25.7 33,9 29,6 84,5 53,B b9,2 72, 9 10,1 b hari 

Juli 29,0 28,l 33,7 82,7 54,4 66,9 72,4 1,0 1 hari 

Agt 23,7 27,9 84,5 71,0 71,8 38,3 8 hari 

Sept 25,7 32,6 29,1 27,3 83,5 57,2 69,5 72,9 30,7 10 hari 

Okt 31,4 28,4 27,8 84,B 62,0 72,2 76,0 74,b 17 hari 

Nop 25,8 30,9 28,3 27,7 84,7 63,2 76,5 40,8 17 hari 

Des 25,4 30,0 27,6 85,6 64,8 74,5 77 ,4 147,1 18 ha.ri 

Jan ' 93 28,9 26,7 77 ,6 81,5 

Peb 29,b 27,0 87,2 67,0 73,4 78,6 

Har 31,8 27,7 85,0 59,5 75,5 96,B lb ha.ri 
·------------·--------------------------------·---------------------------------·-----------------------· . . . . . 

Jur.lah : 262,4 310,7 283,7 281,6 : 851,0 610,5 719,4 755,5 1067,9 137 hari 
·------------·--------------------------------·---------------------------------·-----------------------· ' . . . . 
: Rata-rata : 26,2 31,1 28,4 85,1 61,1 71,9 75,6 
·------------·--------------------------------·---------------------------------·-----------------------· 0 ' 0 I t 

Keterangan : 

Data diperoleh dari Badan Metereologi dan 6eof isika Jakarta. 

Nilai rata-rata Temperatur (°Cl = ( 2 ~ 07.00 + 13.00 + 18.00 )/4. 

Nilai rata-rata Kelesbaban (Zl = ( 2 ~ 07.00 + 13.00 + 18.00 l/4. 

Distribusi Curah hujan = { Juliah curah hujan dalar. sebulan x Ju1lah hari hujan )/Jumlah hari dalam 
sebulan. 

22 



Gambar 1. Fluktuasi lndeks Larva Aedes aegypti dari Bulan Junl'92 s/d Maret'93 di 

Kelurahan Johar Baru. 
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Gambar 2. Fluktuasi lndeks Larva Aedes aegyptl dari Bulan Juni'92 s/d Maret'93 di 

Kelurahan Koja Selatan. 
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Gambar 3. Fluktuasi lndeks Nyamuk Aedes ~ dari Bulan Juni'92 a/d Maret'93 di 

Kelurahan Johar Baru dan KoJa Selatan. 
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4. FluY-tual c:u~ii Hu.l*n aarl 9uian Junl'IJ:.? e/a Marot'Q~ di 

5C0~, ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~---, 
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